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Penelitian ini ialah mengenal DIMENSI PENGALAMAN EMOSI, yang dikaji melalui nama-nama emosi
berdasarkan teori kognitif, khususnya pandangan Frijda. Y ang dimaksud dengan dimensi pengalaman emosi
menurut pandangan kognitif ialah kegiatan kognitif penilaian (appraisal) atas situasi penimbul emosi, dan
kesadaran seseorang akan gugahan, tendensi-aksi, aktivasi, atau ?kesiapan-aksi" yang terjadi karenanya.

Y ang dimaksud dengan ‘penilaian’ dalam penelitian ini ialah penilaian yang irreflektif terutama, jadi bukan
yang sadar, nalar, dan penuh pertimbangan. Menurut teori kognitif, pengalaman emosi ditentukan oleh pola
penilaian dan pola kesiapan-aksi. Permasalahan dalam penelitian ini ialah apakah memang demikian
keadaannya untuk subyek di Indonesia, khususnya Jakarta. A pakah ada kekhasan dalam pola penilaian dan
pola kesiapan-aksi untuk tiap nama emosi? Permasal ahan lainnya ial ah apakah ada perbedaan pengalaman
emos antara pria dan wanita.

Alasan memilih topik emosi disebabkan oleh karena emosi penting dalam kehidupan manusia: emosi dapat
merupakan motivator perilaku dalam arti meningkatkan, tapi juga dapat mengganggu perilaku intensional .
Alasan memilih teori kognitif ialah karena dengan teori ini lebih dapat dikaji kekhususan pengalaman
seseorang, dan lebih memungkinkan pemahaman arti pengalaman. Data yang diolah ialah kuesioner tentang
pengalaman emosi-emosi khusus, yakni 22 nama emosi. Responden adalah 82 mahasiswa Ul, 41 wanita dan
41 pria. Kuesioner menanyakan hal-hal yang umum berkenaan dengan situasi penimbul emosi, kemudian
aspek penilaian (Kuesioner Penilaian) dan aspek kesiapan-aksi/tendensi aksi (Kuesioner Kesiapan-aksi).
Dataini diolah melalui analisis diskriminan untuk memperoleh jawaban tentang kemungkinan peramalan
namaemosi melalui pola penilaian dan kesiapan-aksi. Untuk memperoleh kekhasan emosi diolah melalui
analisis faktor untuk memperoleh skor-faktor dan pola skor-faktor untuk tiap nama emosi. Untuk
membedakan pengalaman pria dan wanita dilakukan uji-t atas skor-faktor untuk tiap emosi pada tiap faktor
(penilaian maupuan kesiapan aksi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nama-emosi dapat diramalkan dan pola dimensi penilaian maupun
kesigpan-aksi dengan tingkatan ketelitian 32.64 dan 40.29 %. Pola faktor penilaian dan polafaktor kesiapan-
aksi menunjukkan kekhususan untuk tiap nama emosi, dan kemiripan untuk nama-emosi yang "artinya
sama’'. Perbedaan antara pria dan wanitaterlihat terutama dalam faktor "melawan agresif" dalam mengalami
emosi-emosi negatif (cemas, panik), dan ‘preokupasi’'.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memahami ARTI emosi, khususnya melalui aspek penilaian
dan kesiapan-aksi, yang selanjutnya diharapkan memberi manfaat untuk pelaksanaan konseling, dan untuk
memahami corak hubungan antar-manusia pada umumnya.
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